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Abstract. The development of digital technology in recent years has brought significant changes to the Islamic
financial industry in Indonesia. Bank Syariah Indonesia (BSl), as the largest Islamic financial institution, faces
demands to provide faster, more secure, and more transparent services. In this context, blockchain technology
has become a widely discussed technology due to its ability to store data permanently, securely, and traceably
without the risk of unilateral changes. This technology offers significant opportunities for Islamic banking,
particularly regarding contract management, transaction security, and consistent implementation of Islamic
principles. This study aims to illustrate how blockchain can be applied to critical processes at BSI, such as
contract document verification, transaction monitoring, and Islamic audits. The research method used is
descriptive qualitative, collecting and analyzing literature from 2018-2025, which is then further deepened
through a case study at BSI. The literature was analyzed using a thematic approach facilitated by reference
management tools such as Mendeley for more focused data selection and grouping. The research findings indicate
that blockchain has significant potential to improve the efficiency and accuracy of processes at BSI, particularly
in creating clear and tamper-proof transaction records. In financing contracts such as murabahah, blockchain
can support the creation of smart contracts, which can expedite processes and reduce administrative errors.
Furthermore, Sharia audits will be easier because all transaction records are stored intact and accessible in real
time. However, this study also notes challenges that must be addressed, such as digital infrastructure readiness,
the need for human resource training, and the availability of more comprehensive regulatory guidelines related
to blockchain technology. Overall, this study confirms that blockchain is worthy of consideration as part of BSI's
digital transformation strategy. This technology not only supports efficiency but can also strengthen the values of
fairness, transparency, and trust, which are the main foundations of Islamic banking.
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Abstrak. Perkembangan teknologi digital dalam beberapa tahun terakhir membawa perubahan besar pada industri
keuangan syariah di Indonesia. Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai lembaga keuangan syariah terbesar,
menghadapi tuntutan untuk menyediakan layanan yang lebih cepat, aman, dan transparan. Dalam situasi ini,
blockchain menjadi salah satu teknologi yang banyak diperbincangkan karena mampu menyimpan data secara
permanen, terlindungi, dan dapat dilacak kembali tanpa risiko perubahan sepihak. Teknologi ini menawarkan
peluang besar bagi perbankan syariah, terutama terkait pengelolaan akad, keamanan transaksi, serta konsistensi
pelaksanaan prinsip syariah. Penelitian ini bertujuan menggambarkan bagaimana blockchain dapat diterapkan
pada proses-proses penting di BSI, seperti verifikasi dokumen akad, pengawasan transaksi, dan audit syariah.
Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan mengumpulkan dan menganalisis literatur
dari tahun 2018-2025, kemudian diperdalam melalui studi kasus pada BSI. Literatur dianalisis menggunakan
pendekatan tematik yang difasilitasi dengan perangkat manajemen referensi seperti Mendeley agar pemilihan dan
pengelompokan data lebih terarah. Temuan penelitian menunjukkan bahwa blockchain berpotensi besar
meningkatkan efisiensi dan keakuratan proses di BSI, terutama dalam menciptakan jejak transaksi yang jelas dan
tidak mudah dimanipulasi. Pada akad pembiayaan seperti murabahah, blockchain dapat mendukung pembentukan
smart contract yang dapat mempercepat proses dan mengurangi kesalahan administrasi. Selain itu, audit syariah
akan lebih mudah dilakukan karena seluruh catatan transaksi tersimpan secara utuh dan dapat diakses secara real-
time. Meski demikian, penelitian ini juga mencatat adanya tantangan yang harus diperhatikan, seperti kesiapan
infrastruktur digital, kebutuhan pelatihan SDM, serta ketersediaan pedoman regulator yang lebih komprehensif
terkait teknologi blockchain.Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa blockchain layak
dipertimbangkan sebagai bagian dari strategi transformasi digital BSI. Teknologi ini tidak hanya mendukung
efisiensi, tetapi juga dapat memperkuat nilai keadilan, transparansi, dan kepercayaan yang menjadi landasan
utama perbankan syariah.
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Analisis Pengaruh Penerapan Blockchain terhadap Transparansi
dan Efisiensi Operasional di Bank Syariah Indonesia (BSI)

1. LATAR BELAKANG

Digitalisasi telah menjadi pilar utama dalam transformasi industri keuangan global,
termasuk sektor perbankan syariah yang menuntut tata kelola yang lebih transparan, aman, dan
akuntabel. Salah satu teknologi yang semakin diperhatikan dalam konteks ini adalah
blockchain. Teknologi ini menawarkan struktur data terdistribusi yang tidak dapat diubah,
sehingga sangat relevan untuk memperkuat kepercayaan, keamanan data, serta ketertelusuran
proses transaksi.

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai entitas terbesar dalam industri keuangan syariah
di Indonesia berada pada posisi strategis untuk mengadopsi teknologi blockchain. BSI telah
berupaya memperluas layanan digitalnya melalui BSI Mobile dan sejumlah inisiatif digital
lainnya, tetapi tantangan terkait keamanan data, verifikasi dokumen akad, dan efisiensi proses
operasional masih menjadi perhatian.

Melalui penelitian ini, penulis berupaya memberikan analisis komprehensif mengenai
potensi implementasi blockchain dalam meningkatkan keamanan transaksi, memperkuat audit
syariah, dan mendukung efisiensi operasional BSI. Pendekatan ini didukung oleh literatur
terpublikasi dari tahun 2018-2025 sehingga relevan untuk mendorong strategi digitalisasi

yang lebih maju.

2. KAJIAN TEORITIS
Konsep Blockchain

Blockchain merupakan teknologi pencatatan digital yang bekerja secara terdistribusi,
di mana data disimpan dalam blok-blok yang saling terhubung melalui kriptografi. Setiap blok
memiliki hash unik sehingga perubahan data pada satu blok akan memengaruhi blok lainnya.
Struktur ini membuat blockchain sangat sulit dimanipulasi. Menurut (Wilson Wilson et al.,
2024), blockchain menyediakan tiga karakteristik utama: decentralization, transparency, dan
immutability.

Dalam konteks keuangan modern, teknol ogi blockchain bukan hanya digunakan untuk
cryptocurrency, tetapi juga untuk identitas digital, verifikasi kontrak, pengelolaan data
transaksi, serta penyimpanan dokumen legal (Islam et al., 2025). Hal ini menjadikan
blockchain relevan dengan kebutuhan perbankan yang menuntut akurasi dan integritas data.
Blockchain dalam Keuangan Syariah

Beberapa penelitian menjelaskan bahwa blockchain sangat kompatibel dengan prinsip
syariah, karena teknologi ini mendukung transparansi dan menekan potensi penipuan (gharar
dan tadlis) (BSI, 2023). (Septianda et al., 2022) dalam studinya menegaskan bahwa blockchain
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dapat memperkuat Shariah governance melalui audit otomatis, pencatatan transaksi tanpa celah
manipulasi, dan validasi akad yang lebih cepat.

Dalam perbankan syariah, digitalisasi akad merupakan salah satu tantangan utama.
Banyak akad seperti murabahah atau ijarah masih dilakukan dalam bentuk dokumen fisik
sehingga rentan terhadap human error dan keterlambatan verifikasi (Multidisiplin & Volume,
2024). Dengan blockchain, akad dapat didigitalisasi dalam bentuk smart contract yang otomatis
mengeksekusi ketentuan akad sesuai syariah.

Potensi Blockchain dalam Perbankan Syariah Global

Dubai Islamic Bank dan Emirates Islamic Bank telah melakukan uji coba blockchain
untuk verifikasi identitas dan pencegahan fraud pada cek digital (Pramudito et al., 2025).
Malaysia melalui Bank Negara Malaysia juga mendorong penggunaan distributed ledger untuk
audit syariah (Yuannisa et al., 2024). Temuan global ini menunjukkan bahwa blockchain telah
diakui sebagai teknologi yang potensial dan aplikatif.

Studi Terdahulu

Berbagai penelitian memperkuat urgensi adopsi blockchain, seperti: 1) blockchain
mempercepat validasi dokumen pada bank syariah. (Cindy et al., 2025). 2) Penggunaan
blockchain meningkatkan efisiensi waktu penyelesaian transaksi hingga 40% (Rukman et al.,
2025). 3) Teknologi blockchain efektif menekan fraud berbasis data digital (Septiana &
Sanjayawati, 2021). 4) Smart contract dapat meningkatkan kualitas audit syariah (P- et al.,
2025)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur yang
dipadukan dengan studi kasus pada Bank Syariah Indonesia (BSI). Pendekatan ini dipilih untuk
memahami secara mendalam konsep teknologi blockchain, peluang penerapannya, serta
tantangan yang dihadapi dalam konteks perbankan syariah (Syakarna, 2023).

Data yang digunakan berupa data sekunder yang diperoleh dari jurnal ilmiah nasional
yang diakses melalui Google Scholar, portal jurnal Indonesia, serta dokumen resmi Bank
Syariah Indonesia seperti laporan tahunan dan publikasi perusahaan. Pengumpulan data
dilakukan melalui penelusuran literatur yang relevan dengan topik penelitian (Supriadi et al.,
2025)

Analisis data dilakukan dengan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu dengan
mengelompokkan dan menafsirkan data berdasarkan tema-tema utama yang sesuai dengan

rumusan masalah penelitian. Untuk menjaga keabsahan data, penelitian ini menggunakan
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triangulasi sumber dengan membandingkan berbagai referensi yang digunakan (Ata et al.,
2022)

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep dan Karakteristik Blockchain dalam Konteks Perbankan Syariah

Teknologi blockchain pada dasarnya adalah sebuah sistem pencatatan digital yang
tersusun dari blok-blok data yang saling terhubung dan tidak dapat diubah secara sepihak.
Dalam konteks perbankan syariah, blockchain tidak hanya dipahami sebagai inovasi teknologi,
tetapi juga sebagai mekanisme yang dapat meningkatkan nilai-nilai utama keuangan syariah
seperti transparansi (al-shafafiyah), keadilan (‘adl), dan keamanan transaksi.

Konsep utama blockchain yang bersifat decentralized ledger sangat relevan dengan
prinsip syariah karena memungkinkan transaksi dicatat secara terbuka tanpa adanya manipulasi
dari pihak tertentu. Setiap data transaksi yang masuk ke dalam blok baru akan diverifikasi oleh
jaringan, sehingga potensi terjadinya fraud atau rekayasa data dapat ditekan. Dari sudut
pandang syariah, ini mendukung prinsip amanah dan kejelasan akad (sharh al-‘uqud).

Karakteristik lain dari blockchain, seperti immutability (data tidak bisa diubah setelah
tercatat), traceability (riwayat transaksi dapat dilacak), dan auditability (mudah diaudit),
menjadikannya relevan untuk penguatan sistem perbankan syariah. Dengan sifat transparan
dan akuntabel, teknologi ini berpotensi membantu bank syariah dalam menghadirkan layanan
yang lebih terpercaya dan sesuai prinsip shariah compliance.

Dalam implementasi praktisnya, blockchain juga memungkinkan pengembangan
kontrak pintar atau smart contract. Dalam perbankan syariah, smart contract dapat digunakan
untuk memastikan akad-akad seperti murabahah, ijarah, musyarakah, atau mudharabah
berjalan sesuai ketentuan, karena syarat-syarat transaksi dapat ditanamkan langsung dalam
sistem digital. Hal ini berpotensi mengurangi sentuhan manual, meminimalkan kesalahan
administratif, serta menekan potensi moral hazard dari pihak internal maupun eksternal.
Peluang Implementasi Blockchain pada Bank Syariah Indonesia (BSI)

Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai bank syariah terbesar di Indonesia memiliki
peluang besar untuk mengadopsi blockchain dalam rangka memperkuat inovasi digital dan
memperluas efisiensi layanan. Sejak transformasi digital menjadi fokus utama industri
perbankan, BSI perlu memastikan bahwa teknologi yang diadopsi mampu menjawab

kebutuhan pasar sekaligus sejalan dengan prinsip syariah.
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Peluang pertama adalah pada peningkatan efisiensi operasional. Dengan blockchain,
proses verifikasi transaksi dapat dipersingkat karena dilakukan secara otomatis oleh jaringan.
Hal ini dapat memotong biaya operasional, mempercepat layanan, serta meningkatkan kualitas
transaksi nasabah. BSI juga dapat menggunakannya untuk proses remittance internasional,
terutama yang melibatkan negara-negara anggota OKI, karena blockchain dapat mempercepat
waktu kirim dan menurunkan biaya transaksi.

Peluang kedua adalah penguatan keamanan transaksi digital. Mengingat BSI sedang
mendorong penggunaan mobile banking, pembayaran digital, dan berbagai bentuk layanan
online, blockchain dapat menjadi fondasi yang kuat dalam melindungi data nasabah dari
kebocoran dan manipulasi.

Selain itu, BSI dapat memanfaatkan blockchain dalam pengembangan produk-produk
syariah yang lebih inovatif, seperti sukuk digital, wakaf produktif berbasis blockchain, dan
sistem pencatatan zakat yang lebih transparan. Pengembangan ekosistem halal digital, yang
saat ini menjadi agenda besar pemerintah, dapat dipercepat dengan teknologi ini.

Dari sisi regulasi, peluang semakin terbuka setelah OJK, Bank Indonesia, dan KNEKS
menunjukkan dukungan terhadap inovasi digital di sektor keuangan syariah. BSI berada dalam
posisi strategis untuk menjadi pionir penggunaan blockchain yang sesuai syariah di Indonesia.
Tantangan dan Risiko Teknologi Blockchain bagi BSI

Meski peluangnya besar, penggunaan blockchain juga menyimpan sejumlah tantangan
dan risiko yang harus dipertimbangkan oleh BSI. Tantangan pertama berkaitan dengan
regulasi. Walaupun ada dukungan terhadap inovasi digital, penggunaan blockchain di sektor
perbankan masih relatif baru sehingga diperlukan kepastian hukum yang lebih jelas, terutama
terkait keamanan data, tata kelola, dan kepatuhan syariah.

Tantangan kedua adalah kesiapan infrastruktur digital. BSI perlu memastikan bahwa
sistem internalnya mampu terintegrasi dengan blockchain tanpa mengganggu layanan yang
sudah berjalan. Migrasi sistem atau penggabungan antara sistem lama dan baru membutuhkan
investasi besar, baik dari sisi biaya, SDM, maupun waktu.

Risiko lainnya adalah ancaman keamanan cyber. Walaupun blockchain secara umum
lebih aman dibanding sistem tradisional, bukan berarti bebas risiko. Serangan seperti 51%
attack, kesalahan konfigurasi smart contract, atau celah pada aplikasi front-end tetap dapat
terjadi. Jika tidak ditangani secara profesional, risiko ini dapat berdampak pada reputasi dan

kepercayaan nasabah.
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Dari sisi sumber daya manusia, masih terdapat keterbatasan tenaga ahli di bidang
blockchain yang memahami syariah sekaligus teknologi. BSI perlu berinvestasi pada
pengembangan kompetensi SDM agar implementasi blockchain benar-benar berjalan efektif.

Tantangan terakhir adalah risiko ketidaksesuaian syariah. Meskipun teknologi bersifat
netral, cara penggunaannya dapat menimbulkan masalah syariah apabila tidak diawasi dengan
baik. Misalnya, penggunaan smart contract tanpa kajian fikih yang mendalam dapat memicu
isu gharar atau ketidakpastian dalam akad. Karena itu, peran DPS (Dewan Pengawas Syariah)
sangat penting dalam setiap tahap implementasi blockchain di BSI.

Kerangka Konsep Pemanfaatan Blockchain untuk Penguatan Audit Syariah dan
Transaksi Digital di BSI

Pemanfaatan blockchain oleh BSI perlu dikembangkan dalam sebuah kerangka konsep
yang terstruktur agar teknologi ini benar-benar memberikan manfaat maksimal. Kerangka
konsep tersebut dapat mencakup empat komponen utama:

Penguatan Audit Syariah

Blockchain dapat dijadikan basis sistem audit internal dan eksternal karena seluruh
transaksi tercatat secara permanen dan tidak bisa diubah. Auditor syariah dapat mengakses data
yang sudah tervalidasi oleh jaringan, sehingga proses audit menjadi lebih cepat, akurat, dan
transparan. Ini sangat membantu dalam memastikan bahwa transaksi digital tetap patuh
syariah, terutama pada akad-akad yang sensitif seperti murabahah dan musyarakah.

Integrasi Smart Contract Syariah

Kontrak pintar dapat digunakan untuk memastikan kepatuhan akad secara otomatis.
Misalnya, dalam akad murabahah, struktur harga, margin keuntungan, serta jadwal
pembayaran dapat diprogram langsung ke dalam smart contract sehingga mengurangi potensi
penyimpangan. Dengan demikian, blockchain tidak hanya berfungsi sebagai alat pencatat,
tetapi juga sebagai mekanisme kontrol syariah.

Penguatan Sistem Transaksi Digita

Blockchain dapat berperan sebagai infrastruktur pembayaran yang lebih aman dan
efisien. BSI dapat menggunakannya untuk transaksi internal, pengiriman dana antar-cabang,
pembayaran internasional, hingga pengelolaan dana sosial syariah seperti zakat dan wakaf.

Seluruh transaksi akan tercatat dengan tingkat keamanan tinggi.
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Pengembangan Ekosistem Syariah Digital

Dalam kerangka besar, blockchain dapat menjadi fondasi bagi ekosistem keuangan
syariah digital yang terintegrasi. BSI dapat bermitra dengan lembaga lain seperti fintech
syariah, BMT, lembaga zakat, hingga UMKM halal. Dengan data yang transparan, kolaborasi

antar-lembaga dapat berjalan lebih efektif dan efisien.

5. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa blockchain memiliki potensi signifikan dalam
meningkatkan keamanan, transparansi, serta efisiensi proses transaksi di Bank Syariah
Indonesia. Melalui karakteristik immutability, traceability, dan decentralization, blockchain
mampu memperkuat audit syariah, meminimalkan fraud, serta mempercepat proses verifikasi
dokumen akad. Namun, implementasinya memerlukan persiapan pada aspek regulasi, integrasi

sistem, zdan peningkatan kompetensi SDM.
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